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barang sejenis; serta sanggup menarik minat konsumen, dan terakhir
buatkan promosi dengan biaya yang relatif murah. Dengan gaya dagang
seperti ini pedagang pribumi akan bisa bersaing dengan pedagang non
pribumi. Memang kalau dalam taktik dagang pribumi dibandingkan Cina,
penduduk pribumi masih kurang. Namun, sektor-sektor lain yang
ditangani oleh pribumi banyak kemajuan serta cukup bervariasi.

42  Hubungan Sosial Dalam Kehidupan Beragama

Agama merupakan aturan Tuhan yang diturunkan kepada
manusia tentang yang baik dan buruk, yang harus dilaksanakan dan yang
dilarang, dengan tujuan agar setiap manusia dapat hidup bahagia dan
sejahtera serta tidak terjadi kekacauan. Dengan demikian setiap manusia
dapat menjalin hubungan yang harmonis dengan Tuhannya, dengan
sesamanya dan dengan lingkungannya.

Hubungan antar umat beragama.di Kelurahan Sekip terjadi
dengan saling menghormati dalam melaksanakan ibadahnya masing-
masing. Pada waktu hari besarnya seperti Natal dan Tahun Baru, Hari
raya Imlek serta Depawali, mereka saling meluangkan waktunya untuk
mengucapkan selamat, serta ada kalanya sampai-sampai mengirim kartu-
kartu serta bingkisan kepada tetangga-tetangga.

Pemeluk agama Budha merupakan yang paling besar jumlahnya
di Kelurahan Sekip, yang dipeluk oleh sebagian besar orang Cina yang
berdomisili di sana. (Tabel 14)

Kehidupan keagamaan di kalangan pribumi diartikan mencakup
pengaturan hubungan manusia dengan Maha Pencipta serta hubungannya
dengan manusia dan lingkungan hidupnya. Konsepsi-konsepsi yang utuh
tentang Maha Pencipta, baik dalam sistem keyakinan tradisional maupun
dalam sistem keyakinan yang datang dan berkembang kemudian hingga
sekarang dimiliki oleh etnik-etnik pribumi.

Kelompok etnik pribumi yang berdomisili di kelurahan Sekip,
khususnya yang menganut agama Islam, sejak awal sudah mengkaitkan
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ANALISA

Kotamadya Medan sebagai ibukota Propinsi Sumatera Utara
dihuni oleh berbagai kelompok etnik suku bangsa, tanpa adanya budaya
unggul atau dominan.

Kelurahan Pulo Brayan dan Kelurahan Sekip yang merupakan
lokasi penelitian adalah termasuk wilayah kotamadya Medan. Sebagai
wilayah yang menjadi sasaran penelitian etnik Melayu merupakan
penduduk asli sementara etnik pendatang adalah etnik Jawa,
Minangkabau, Batak, Aceh dan orang-orang Cina.

Etnik Melayu merupakan etnik yang jumlahnya relatif lebih
besar bila dibandingkan dengan etnik lainnya, walaupun secara jumlah
mereka cukup besar, namun mereka belum memenuhi syarat untuk
mendominasi budaya-budaya lainnya. Mereka juga tidak unggul dalam
bidang ekonomi. Hal ini dapat kita lihat di mana bidang ekonomi pada
umumnya dikuasai oleh etnik Cina. etnik Melayu secara ekonomi
memang tertinggal bila dibandingkan dengan kelompok etnik lainnya.
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Mereka pada umumnya masih mengelola pertanian, dan akan
terus mempertahankannya sebagai warisan nenek moyang. Warga
masyarakat Kelurahan Pulo Brayan ini sudah berbaur penuh, baik antara
penduduk pribumi dan non pribumi, penduduk pendatang maupun
penduduk asli.

Tingkat golongan atas di Kelurahan Pulo Brayan adalah
pedagang, mereka pada umumnya tinggal di pertokoan di jalan besar
Medan Belawan dan kebanyakan dari mereka adalah orang Cina, selain
perdagangan etnik Cina juga bergerak di bidang wiraswasta atau pegawai
swasta. Sedangkan yang merupakan golongan menengah adalah pribumi
seperti etnik Batak, Minang, Jawa dan sebagainya yang bermata
pencaharian sebagai Pegawai Negeri.

Hal ini dapat dimengerti mengapa etnik Cina tidak ada yang
menjadi pegawai negeri, karena memang pemerintah kita masih
mengutamakan WNI sebagai pegawai negeri. Mungkin karena hal inilah
yang memotivasi mereka untuk lebih tekun di bidang perdagangan.
Karena kurang diberi kesempatan pada satu bidang pekerjaan, maka
semangat mereka dipacu untuk maju di bidang lain. Seperti yang kita
lihat di lokasi penelitian di mana grosiran dan perdagangan besar
dipegang oleh etnik Cina. Demikian juga halnya di Kelurahan Sekip
etnik Cina juga mendominasi etnik-etnik lainnya di dalam bidang
ekonomi. Keluarga Cina di dua kelurahan mendidik anak-anak mereka
untuk berdagang mulai sejak SD, anak-anak mereka jarang kelihatan
bermain-main di luar dengan anak-anak dari etnik lainnya, mereka lebih
banyak membantu orang tuanya berdagang. Walaupun mereka bekerja
di toko orang tuanya, namun mereka juga mendapat upah seperti
layaknya seorang pegawai toko lainnya. Mungkin orang tua mereka
menganggap bahwa, melalui berdaganglah mereka bisa maju. Mereka
tidak mengharapkan duduk di pemerintahan, walaupun jadi pegawai,
mereka lebih condong bekerja di perusahaan-perusahaan swasta.

Akhir-akhir ini mereka sudah mulai memasuki pasar modal,
sejak 1988 etnik Cina sudah menempuh berbagai cara untuk memperkuat
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struktur keuangan mereka dengan terjun ke pasar uang dan pasar modal
internasional. Mereka mencari modal dengan cara berhutang berupa
obligasi, pinjaman komersial, pinjaman obligasi konvensi dan lain-lain.

Etnik Cina memang sangat gigih dan giat bekerja, pembagian
kerja mereka juga cukup mantap, pembagian kerja disesuaikan menurut
umur. Dari orang-orang tua sampai anak-anak semua dibiasakan untuk
bekerja.

Hubungan orang-orang Cina dengan etnik lainnya sangat
terbatas, walaupun ada etnik lain yang bekerja pada usaha-usaha milik
orang Cina, tetapi posisinya hanya sebagai pekerja kasar dengan kata
lain posisi yang kurang penting, seperti buruh kasar, pembantu rumah
tangga, pelayan toko dan sebagainya.

Hal ini menempatkan etnik di luar etnik Cina menjadi lemah
posisinya di dalam bidang ekonomi. Kondisi yang demikian ini membuat
golongan Cina merasa lebih unggul dan menganggap di luar Cina rendah
kedudukannya. Hal ini menimbulkan kecemburuan sosial pada etnik
pribumi. Perasaan prioritas pada golongan Cina merupakan penghalang
terwujudnya suatu persatuan. Tempat tinggal mereka yang exclusive
dan segregative juga menjadi kendala bagi terwujudnya suatu hubungan
sosial yang harmonis.

Di beberapa daerah di mana terdapat orang Cina dan pribumi
hidup dala satu wilayah, pada umumnya diakui bahwa hubungan sosial
antara mereka kurang harmonis sehingga masih terbentuk strereotipe-
stereotipe kuat tentang orang Cina di Indonesia. Sebaliknya orang Cina
pun mempunyai stereotipe tertentu tentang orang pribumi meskipun
jarang dilontarkan secara terbuka. Orang selalu beranggapan bahwa
karakteristik atau perilaku tiap individu berlaku sama dalam satu
kelompok primordial. Oleh karena itu permasalahan kecil pada tingkat
individu dapat meluas pada tingkat kelompok etnik sehingga akibatnya
dapat menjadi masalah yang bersifat SARA.

Stereotipe biasanya terbentuk atas dasar kejadian yang sudah
ada sebelumnya kemudian diperkuat oleh pengamatan pribumi secara
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sepintas yang biasanya berkonotasi negatif. Pengamatan ini hanya
melihat dari sisi luarnya saja tanpa mengetahui latar belakang sikap dan
perilaku yang membentuknya sehingga stereotipe bisa menumbuhkan
~ fanatisme dan kecurigaan yang akhirnya akan menyebabkan masing-
masiang kelompok menutup diri dan memperkuat stereotipe tersebut.

Sifat tertutup seperti ini tentu menghambat komunikasi yang
sangat diperlukan dalam proses pembauran sebab komunikasi merupakan
salah satu syarat untuk terjadinya interaksi sosial yang harmonis pada
gilirannya dapat menumbuhkan rasa saling menghormati antara etnik
Cina dan pribumi. Setiap kelompok etnik biasanya mempunyai
pandangan atau penilaian terhadap orang lain di luar kelompok etniknya.
Stereotipe dan prasangka dipunyai oleh masing-masing etnik mengenai
golongan etnik lainnya yang ada di wilayahnya. Walaupun warga masing-
amsing etnik itu mempunyai stereotipe mengenai etnik lainnya, tetapi
hubungan kerjasama dan hubungan sosial etnik yang berbeda tetap
berlangsung. Dari hasil penelitian Suparlan (1989) di Sumenep diketahui
bahwa prasangka golongan pribumi terhadap etnik Cina dikembangkan
antara lain oleh pedagang dan penganut ajaran Islam, dan di Pakanbaru
dikembangkan oleh pedagang asal Minangkabau, sedangkan di
Pontianak dikembangkan oleh perantau asal Madura, yang menghasilkan
adanya suatu batas sosial yang menghalangi terwujudnya hubungan
kerjasama di antara mereka. Sejauh ini diketahui bahwa di kota Medan
stereotipe antar golongan itu ada karena banyaknya etnik yang ada
disana. Misalnya "orang Batak makam orang", "orang Padang Pancilok",
dan sebagainya. Stereotipe ini pada masa lalu mempengaruhi individu
dalam memilih jodoh di luar etniknya, tetapi saat ini mulai memudar
karena adanya pengaruh pendidikan serta perubahan pada taraf ekonomi.
Meskipun stereotipe etnik sudah mulai memudar, namun yang masih
tetap ada adalah stereotipe agama. Stereotipe golongan pribumi terhadap
Cina diakibatkan adanya perbedaan persaingan sumber-sumber ekonomi,
karena banyaknya pemukiman elit eksklusif yang didominasi oleh or-
ang Cina juga gaya hidup yang mencolok, sehingga dari berbagai etnik
yang ada di Medan umumnya mereka mempunyai kesamaan sikap dalam
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menghadapi kelompok orang Cina. Prasangka tersebut sebenarnya dapat
berkurang apabila batas-batas sosial yang menghambat terwujudnya
hubungan baik dihilangkan. Di samping itu diupayakan arena interaksi
yang dapat mengakomodasikan sikap-sikap yang tidak bersahabat. Hal
ini dapat dilakukan pada tingkat kelurahan seperti menyambut hari
kemerdekaan, gotong royong, karang taruna, atau kegiatan olah raga
yang melibatkan semua golongan etnik. Kegiatan tersebut mungkin dapat
menjembatani sikap-sikap yang tidak bersahabat sehingga dapat lebih
lunak.

Warga masyarakat Cina selain sebagai pedagang, juga bekerja
sebagai karyawan di pabrik atau industri, seperti pabrik plastik, kayu
lapis, bir, dan industri pengecoran logam milik orang Cina. Mereka yang
bekerja sebagai karyawa pabrik mempunyai penghasilan yang cukup,
seperti tampak dari bangunan rumah mereka dan perlengkapannya. Gaji
~di pabrik antara karyawan pribumi dengan karyawan Cina tidak sama
besarnya dan pada umumnya gaji karyawan Cina lebih besar
dibandiangkan karyawan pribumi.

Dalam lingkup kehidupan sosial, orang Cina mengemukakan
bahwa orang pribumi itu memiliki rasa toleransi dan kebersamaan. Hal
yang demikian itu dikemukakan oleh dua orang keturunan Cina warga
Kelurahan Sekip. Menurut mereka bahwa orang pribumi akan cepat
memberikan bantuan manakala orang lain mendapat kemalangan, tidak
keberatan berkunjung pada waktu hari raya Imlek. Tetapi dalam acara
perkawinan orang Cina mereka jarang hadir karena menganggap bahwa
makanan yang dihidangkan di pesta tersebut haram untuk dimakan.
Keterlibatan orang pribumi dalam kegiatan siskamling dan gotong
royong dianggap sangat baik, karena mau menolong orang Cina yang
sibuk dengan pekerjaannya karena itu tidak dapat melaksanakan kegiatan
tersebut.

Warga masyarakat pribumi dalam hal hubungan sosial, dianggap
baik, dimana bila terjadi musibah mereka cepat saling membantu
walaupun tidak diminta. Pada hari raya Imlek mereka datang untuk
mengucapkan selamat kepada majikan dan kenalan, juga memiliki
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toleransi yang tidak pernah mengganggu manakala orang Cina beribadah
dan upacara keagamaan serta upacara adat lainnya.

Pada umumnya orang Cina masih berorientasi pada budaya
leluhurnya, seperti masih mempercayai arwah leluhur, yang tampak dari
kebiasaan untuk menyediakan sesajen kepada arwah nenek moyang.
Sesajen yang berupa air, kue apem merah, pisang, jeruk dan apel. Sesajen
yang dipilih dari buah-buahan yang terbaik itu akan diganti sekali pada
setiap minggu.

Pada waktu-waktu tertentu mereka juga selalu membuang bunga
rampai di persimpangan jalan, yang tujuannya adalah untuk
mengucapkan rasa syukur kepada arwah nenek moyang yang telah
memberikan rezeki kepada mereka selama ini.

Orientasi pada leluhur tersebut dalam hal ini termasuk siaran
televisi yang mereka senangi adalah TV Hongkong, yang diterima
melalui antena parabola. Mereka yang tidak memiliki antena parabola
menyenangi siaran TV3 Malaysia, terutama program siaran Cina. Acara
siaran TV 3 Malaysia di Medan dapat diterima dengan jelas hanya
melalui antena televisi UHF dengan tiang tinggi. Mereka tampaknya
masih banyak mempunyai keluarga di RRC, di Hongkong, walaupun
tidak pernah saling mengunjungi lagi dan hanya berkirim surat. Manakala
mereka mempunyai kesempatan dan uang, akan memilih tempat berlibur
ke RRC, Hongkong atau ke Singapura.

Manusia mempunyai berbagai kebutuhan, salah satu diantaranya
adalah kebutuhan nafsu seks. Kebutuhan ini tidak semata-mata
pelampiasan nafsu belaka melainkan disalurkan lewat pembentukan
keluarga (Sutaryo, 1977: 4). :

Pembentukan keluarga pada umumnya berlangsung dari suatu
perkawinan. Kriteria memilih calon menantu bagi orang Cina dan
pribumi di kedua pola pemukiman menunjukkan bahwa sebagain besar
cenderung memilih menantu dari golongan dan agamanya sendiri, namun
sebagian kecil sudah ada juga orang tua yang menyerahkan kepada
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keinginan anak. Bagi orang Cina yang menyerahkan pemilihan jodoh
kepada anak beranggapan bahwa amalgamasi tidak salah namun tidak
terlalu dianjurkan dengan alasan mereka sudah lahir di Indonesia,
sehingga terpulang kepada anak yang akan menjalani perkawinan
tersebut untuk memilih calon pasangannya. Sebagian dari mereka juga
sudah tidak lagi mempersoalkan suku meskipun masih menginginkan
seagama.

Amalgamasi antara orang Cina dengan etnik pribumi sudah
banyak dilakukan bahkan dengan orang Tamil. Dengan demikian bahwa
latar belakang keturunan tidak menjadi halangan tetapi faktor agama
merupakan faktor yang sangat diperhatikan karena dianggap memiliki
nilai yang tinggi dalam menyatukan umat.

Sebagian besar orang Cina di lokasi penelitian lahir di kota
Medan. Sebagian lagi ada yang lahir di daerah Aceh seperti Tapak Tuan,
Sigli dan Langsa. Ditinjau dari tempat kelahiran dan tempat tinggal asal,
sudah sewajarnya mereka dapat menggunakan bahasa Indoensia atau
bahasa daerah dimana mereka pernah tinggal.

Pada umumnya orang Cina menggunakan bahasa Cina dalam
pergaulan sehari-hari baik di rumah maupun dengan sesama
kelompoknya. Hanya sebagian kecil yang menggunakan bahasa
campuran antara bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Bahasa Cina yang
digunakan adalah dialek Hokkian yang tidak sama dengan bahasa Man-
darin umumnya. Dialek Hokkian banyak menyelipkan bahasa Melayu
dalam kosakatanya. Ada juga yang menggunakan bahasa Khek.

Bahasa yang digunakan untuk menyatukan antara orang-orang
Cina yang berbeda suku (Sub etnik) di kota Medan adalah bahasa
Hokkian. Sebaliknya sebagian besar penduduk pribumi menggunakan
bahasa Indonesia atau bahasa Melayu baik di rumah maupun dalam
pergaulan sehari-hari. Hanya sebagian kecil yang menggunakan bahasa
daerah. Biasanya bahasa daerah hanya digunakan oleh kelompok orang
tua saja, sedangkan kelompok kaum muda sudah tidak fasih lagi
menggunakan bahasa daerahnya. Penggunaan bahasa daerah bagi mereka
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bersifat pasif artinya manakala orang tua menggunakan bahasa daerah
maka si anak akan menjawab dengan menggunakan bahasa Indonesia.
Pandangan orang pribumi mengenai pemakaian bahasa Cina di kedua
lokasi penelitian tidak merupakan masalah, sebab mereka sudah terbiasa
mendengar bahkan sudah mengerti apa maksud yang dibicarakan. Or-
ang pribumi yang bermukim di sekitar atau yang berdekatan dengan
pemukiman orang Cina biasa menggunakan bahasa Cina kepada anak-
anak balita yang umumnya masih belum memahami bahasa Indonesia,
sebab bahasa sehari-hari di rumah mereka adalah bahasa Cina sebagai
bahasa Ibu mereka.

Fanatisme pemakaian bahasa Cina tidak menimbulkan konflik
di antara penduduk bahkan penggunaan bahasa Cina dianggap lebih
efektif untuk berkomuniaksi dengan orang Cina. Ada istilah bahasa Cina
yang kurang disenangi oleh warga masyarakat pribumi seperti kata "elu"
yang berarti "kau". Kata ini oleh orang Cina digunakan bagi siapa saja
lawan bicaranya baik dengan orang Cina sendiri atau dengan pribumi.
Bagi warga masyarakat hal itu menimbulkan kesan bahwa orang Cina
yang menggunakan istilah tersebut tidak mempunyai tata krama yang
baik dalam pergaulan.

Seperti telah diterangkan dimuka bahwa di kedua lokasi
penelitian ada terdapat beberapa buah pasar maupun mini market. Pasar
ini merupakan tempat pertemuan antara pedagang dan pribumi, antara
pedagang dengan pedagang dan antar pembeli.

Pertemuan yang sering terjadi, melahirkan hubungan akrab
diantara mereka baik diantara pribumi maupun dengan orang Cina.
Intensitas hubungan yang tinggi ini membuat seorang pembeli bukan
sekedar pembeli biasa, akan tetapi sudah berubah menjadi langganan
tetap. Kepercayaan yang terlahir dari keteraturan hubungan di antara
mereka, memberi peluang bagi pembeli untuk berhutang dan akan
dibayar atau dikembalikan sesuai kesepakatan kedua belah pihak.

Frekuensi hubungan yang lebih besar di arena pasar terjadi antara
pembeli (pribumi dan non pribumi) dengan pedagang Cina. Dengan
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berbagai cara para pedagang Cina mampu menarik perhatian pembeli.
Strategi dagang yang dilakukan orang Cina menjadikan mereka terus
berkembang maju. Sirkulasi barang secara teratur, menghindari
penumpukan barang yang sudah habis masa berlaku (masa pakai).
"Melayani pembeli sama dengan melayani raja", merupakan kiat
berdagang sukses, yang ditanamkan pada pribadi pedagang Cina. Daya
tarik itulah yang menggugah minat setiap pembeli.

Hubungan penjual dan pembeli hanya dalam batas saling
membutuhkan pemenuhan ekonomi keluarga, karena pertemuan di arena
pasar relatip singkat dan setiap orang mempunyai tujuan yang sama,
berdagang atau berbelanja.

Pedagang pribumi tidak dapat bersaing dengan pedagang Cina,
karena jenis barang yang dijual tidak sama. Begitu pula mereka pun
tidak dapat bekerja sama baik dalam penyediaan barang maupun menjual
barang-barangnya. Kadang muncul kecemburuan sosial dikalangan
pedagang pribumi akan keberhasilan pedagang Cina. Mengalirnya
pembeli ke toko-toko milik pedagang Cina, muncul lontaran kata bahwa
orang Cina suka menipu, tidak konsisten menetapkan harga dan
sebagainya. Sebaliknya pihak pedagang Cina menilai bahwa orang
pribumi kurang ulet dalam berdagang, ingin cepat mendapat keuntungan
besar, memiliki sifat iri dan dengki terhadap kemajuan orang lain, dan
bersaing dengan tidak sehat.

Saling mencela kelemahan etnik masing-masing dapat
memperlebar gap antara pribumi dan Cina. Dan bukan hal yang tidak
mungkin terjadi kesenjangan sosial yang semakin kompleks, apalagi
golongan Cina sebagai non pribumi dapat mendominasi ekonomi di Kota
Medan umumnya, khususnya di dua lokasi penelitian.

Golongan Cina sulit untuk bermasyarakat, kemungkinan mereka
merasa lebih unggul dari pribumi, sehingga mereka merasa mampu
mengatasi permasalahan sendiri tanpa campur tangan orang lain. Atau
ada kemungkinan mereka beranggapan bahwa yang mereka tempati
sekarang ini bukan "tanah airnya", sehingga sulit adaptasi dengan
lingkungan sosialnya.
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Hampir seluruh organisasi kemasyarakatan yang ada tidak
diikuti oleh orang Cina, padahal tujuan dari wadah tersebut untuk
menjalin hubungan dan kerjasama di antara sesama warga. Konsepsi
orang Cina, bahwa uang dapat membeli segalanya termasuk membeli
tenaga pengganti Siskamling dan kerja bakti di lingkungannya.

Mereka lebih rela mengeluarkan uangnya daripada tenaganya.
Alasan mereka rata-rata sama yakni kesibukan bekerja, dan hari libur
merupakan hari keluarga yang harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk
rekreasi.

Waktu memang telah menyita pekerjaan mereka, kegiatan
mereka (golongan Cina) sehari-hari adalah mencari nafkah dan
mengumpulkan banyak kekayaan. Sebagai kelompok pendatang, mereka
harus dapat hidup lebih baik dan lebih menonjol dibandingkan dengan
pribumi maupun non pribumi lainnya. Dengan keberhasilannya, berarti
tidak sia-sia perjalanan panjang mereka dari negeri asalnya menuju
Medan.

Hakekat hidup orang Budha adalah "hidup ini buruk akan tetapi
sebagai manusia wajib berikhtiar agar hidup menjadi baik. Orientasi
nilai budaya semacam itu, walau dimiliki pula oleh suku bangsa dan
agama lain, akan tetapi pemeluk agama Budha lebih fanatik. Begitu
pula pada perayaan hari besar seperti hari kemerdekaan, orang Cina
biasanya cukup meberikan sumbangan dalam bentuk uang. Rasa
nasionalisme kurang, disebabkan latar belakang sejarah yang berbeda
dengan orang pribumi.

Kegiatan arisan di kelurahan merupakan program PKK yang
bertujuan agar para ibu warga di lingkungan dapat dibina dan mengenal’
antara sesama warga lingkungan. Arisan itu pun hanya diikuti oleh or-
ang pribumi, sebulan sekali yang diselenggarakan secara bergiliran di
rumah-rumah anggota.

Berdasarkan pengamatan lapangan yang dilakukan selama
penelitian yang dilengkapi dengan wawancara dengan berbagai pihak
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diperoleh gambaran mengenai konflik yang terjadi di kedua lokasi
penelitian. Secara umum dapat dikatakan bentuk konflik antara orang
Cina dan penduduk pribumi ada terjadi hanya sifatnya individual seperti
perselisihan antara anak yang dapat diselesaikan secara kekeluargaan.
Bentuk lain munculnya konflik biasanya manakala organisasi pemuda
yang ada di lingkungan seperti FKPPI (Forum Komunikasi Putra Pemuda
Indonesia) atau organisasi orang Cina yang mendapat sambutan kurang
baik. Sikap seperti ini biasanya menimbulkan kejengkelan kelompok
pemuda tersebut yang tidak jarang menimbulkan keributan. Keadaan
seperti ini biasanya dapat diselesaikan oleh aparat kelurahan.

Konflik tersembunyi tampak dari tingkah laku para pemuda
pribumi yang apabila orang Cina mengendarai sepeda motor atau mobil
dengan kencang maka akan melemparkan makian "Cina koe" atau
"gombak koe". Tidak jarang terjadi apabila orang Cina menabrak orang
akan mendapat pukulan dari massa dan harus membayar ganti rugi.
Karena masih ada anggapan bahwa orang Cina itu hanya menumpang.
Anggapan yang bernada sinis seperti "orang Cina di pemukiman itu
sombong, angkuh dan over acting, mereka merasa kuat karena mereka
di backing oleh alat negara. Kalau ada kerusuhan sedikit saja, aparat
keamanan langsung menciduk orang-orang pribumi yang terlibat. Jadi
sepertinya sesama pribumi di adu domba, bahkan ada istilah orang
Cina yang sangat menyinggung perasaan, sepanjang ayam masih suka
makan jagung, kami (orang Cina) akan tetap aman".

Pada masa sekarang ada konflik yang terbuka yaitu yang
menyangkut tanah pemukiman orang Cina. Pada mulanya tanah
pemukiman itu adalah tanah kosong tidak bertuan, yang kemudian oleh
Pemda Medan menempatkan orang Cina yang diusir dari Aceh untuk
bermukim di tempat itu tanpa protes apapun dari warga masyarakat
pribumi yang ada di sekitar itu. Setelah mereka tinggal lama dan berhasil
kehidupan mereka, maka mulailah tanah tersebut di permasalahkan oleh
warga masyarakat pribumi. Tanah itu sampai kini masih dalam sengketa
antara Pemda Medan dan ahli waris Sultan Deli. Kasus tanah itu tampak
rumit sebab para pemukim menganggap pemerintah telah memberikan




tanah tersebut kepada mereka, karena itu tidak mau meninggalkan tanah
tersebut.

Tampaknya stereotipe cenderung menjadi konflik terbuka,
kecenderungan untuk tidak memerlukan golongan etnik dalam kehidupan
sosial lebih menonjol sebab tidak ada usaha dari aparat pemerintah
setempat untuk mengakomodasikan kelompok etnik pribumi dengan
kelompok orang Cina. Di dalam areal pemukiman orang Cina ini terdapat
sarana yang menguatkan mereka tidak perlu lagi berhubungan dengan
orang lain di luar kelompoknya.

Sarana tersebut misalnya mereka memiliki sekolah dari tingkat
TK sampai tingkat STLA, pasar, lapangan olah raga (tenis, basket,
bulutangkis dan bilyar), di samping itu lokasi pemukiman agak jauh
terpisah dari pemukiman penduduk dan tidak ada angkutan umum untuk
menuju lokasi tersebut.
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PENUTUP

Kota Medan merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia,
penduduk kota Medan terdiri dari berbagai macam suku bangsa.
Penduduk asli kota Medan adalah etnik Melayu. Selain etnik Melayu
di kota Medan berdiam juga berbagai suku bangsa lainnya, seperti etnik
Batak, etnik Minang, etnik Jawa, etnik Cina dan lain sebagainya. Dengan
keanekaragaman etnik dan asal keturunan tersebut penduduk kota
Medan adalah salah satu etnik yang dominan, baik ditinjau dari segala
aspek, apakah itu aspek kebudayaan, ekonomi maupun jumlah atau
mayoritas.

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data empirik untuk
mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai hubungan sosial
antargolongan etnik. Tampaknya pengamatan lebih terfokus kepada
hubungan sosial antargolongan etnik pribumi dan golongan etnik non
pribumi. Sedangkan hubungan sosial antargolongan etnik pribumi sendiri
nampaknya kurang menonjol untuk dikaji. Hubungan sosial
antargolongan etnik pribumi nampaknya kurang menampilkan masalah-
masalah bila dibandingkan dengan hubungan sosial antara pribumi dan
non pribumi. Adapun bidang-bidang yang akan disoroti dalam hubungan
sosial antargolongan etnik ini adalah hubungan dalam bidang ekonomi,
kekerabatan, keagamaan, dan komunitas (pemukiman). Dengan
mengkaji keempat hubungan sosial ini kita berusaha untuk menemukan
faktor-faktor yang positif bagi pencapaian hubungan yang harmonis
antargolongan etnik dan faktor-faktor negatif yang akan memperburuk
hubungan.

Hubungan sosial dalam bidang ekonomi, terlihat bahwa bidang
ekonomi banyak dipegang oleh orang-orang Cina, sedangkan sektor
lainnya seperti Pegawai Negeri, ABRI, dan buruh kasar umumnya
dipegang oleh etnik pribumi. Toko-toko yang ada di dua lokasi penelitian
dipegang oleh entik Cina, demikian juga pedagang grosiran, pedagang
besar pada umumnya dikuasai oleh mereka.
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Hubungan sosial dalam bidang kekerabatan tampaknya setiap
suku bangsa dalam hal memilih jodoh masih menginginkan pasangan
hidup dari suku bangsanya sendiri, walaupun sering juga terjadi
perkdwinan antarsuku bangsa. Amalgamasi antara etnik pribumi dengan
etnik Cina sudah banyak dilakukan, dengan demikian latar belakang
keturunan sudah tidak menjadi halangan untuk seseorang menentukan
calon teman hidupnya. Namun faktor agama merupakan faktor yang
masih diperhatikan karena dianggap memiliki nilai yang lebih tinggi
dan menyangkut kepercayaan seseorang.

Berbeda di Kelurahan Pulo Brayan, di Kelurahan Sekip
organisasi yang merupakan ikatan kekerabatan tidak begitu menonjol
bila dibandingkan dengan organisasi kemasyarakatan yang nyata. Setiap
suku bangsa terutama pribumi selalu membentuk organisasi masing-
masing seperti Puja Kesuma yaitu putra Jawa kelahiran Sumatera, Aceh
Sepakat serta perkumpulan-perkumpulan marga Batak dan lain
sebagainya. Hal ini bertujuan untuk mempererat persaudaraan se daerah
asal. Suatu suku bangsa memiliki nilai-nilai yang merupakan identitas
dari suku bangsa tersebut. Disamping organisasi kemasyarakatan yang
didasarkan dengan daerah asal juga dibentuk organisasi kemasyarakatan
yang tidak melihat daerah asal antara lain STM (Serikat Tolong
Menolong), Karang Taruna, Perkumpulan Pengajian, Arisan PKK dan
lain sebagainya. Organisasi ini menekankan terwujudnya hubungan
antargolongan.

Ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi dari manusia yaitu
faktor internal dan eksternal. Yang dimaksud dengan internal disini
adalah yang bersumber dari dalam diri penduduk pribumi dan non
pribumi. Sedangkan yang dimaksud eksternal adalah yang berada dari
luar diri manusia itu. Aspek kehidupan komuniti pribumi dan non pribumi
di Kelurahan Sekip kebanyakan terjadi pengelompokkan yang
menjadikan salah satu faktor penghalang untuk berinteraksi secara
sempurna dengan penduduk pribumi, sehingga boleh dikatakan
hubungan Cina dengan pribumi agak jarang.
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Dalam kegiatan Siskamling yang melibatkan seluruh warga
masyarakat, dalam hal ini tidak memandang status atau perbedaan
agama. Juga salah seorang warga berhalangan atau sakit, sebelum
waktunya tiba harus melapor kepada Ketua RT dan bisa digantikan
oleh orang yang lain dengan imbalan sekedar uang beli rokok.
Sebagian besar penduduk non pribumi dalam hal ini etnik Cina jarang
ikut melakukan kegiatan ini, mereka lebih suka membayar dengan
uang. Hal ini tentunya menjadi salah satu faktor yang membuat
hubungan antara etnik pribumi dan non pribumi menjadi renggang.
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